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BAB VI 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Merujuk kepada uraian yang telah penulis sampaikan pada pembahasan 

sebelumnya dan berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan kemudian di 

analisis, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi komunikasi politik Partai 

Demokrat dalam memenangkan pemilihan kepala daerah Kota Pekanbaru 2017 

yang di uraikan dalam beberapa indikator: 

a. Ketokohan dan Kelembagaan 

Membangun ketokohan dan memantapkan kelembagaan adalah dua hal 

yang saling berkaitan. Partai Demokrat dalam melaksanakan indikator ini adalah 

dimulai dengan men-solidkan jaringan mesin partai yang terbentuk mulai dari 

tingkat terendah hingga tertinggi, anak ranting di tingkat RW, ranting ditingkat 

Kelurahan, anak cabang di tingkat Kecamatan, dan cabang ditingkat 

kota/kabupaten. Jaringan mesin partai ini di analogikan seperti akar rumput, kuat 

dan mengakar dari bawah hingga ke atas. 

b. Menciptakan Kebersamaan 

Menciptakan kebersamaan adalah membentuk dan memunculkan kedekatan 

antara politikus dan masyarakat, mengenali masyarakat dengan menyentuh 

psikologis mereka, melalui memahami masyarakat, penyusunan pesan persuasif, 

penetapan metode, dan pemanfaatan media. Yang dilakukan Partai Demokrat 

dalam menciptakan kebersamaan adalah dengan menginformasikan sekaligus 

mengedukasi masyarakat dengan fakta-fakta, dan data-data yang disusun menjadi 

pesan persuasif dan difusikan kepada masyarakat melalui spanduk, brosur, dan 

kampanye dialogis. 

c. Membangun Konsensus 

Dalam membangun konsensus, Partai Demokrat melakukan lobi politik, lobi 

politik adalah salah satu bentuk seni dan teknik berkomunikasi yang banyak sekali 

diaplikasikan dalam kegiatan politik. Kegiatan informal ini bersifat penting karena 

hasil lobi tersebut kemudian dapat di perkuat melalui pembicaran formal dalam 

rapat politik, persidangan dan forum musyawarah. 
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Dari hasil lobi politik yang dilakukan oleh Partai Demokrat, dihasilkan 

koalisi bersama tiga partai yaitu Partai Gerakan Indonesia Merdeka (Gerindra), 

Partai Keadilan Sejahtera (PKS), dan Partai Bulan Bintang (PBB).  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Partai Demokrat 

sebagai partai pengusung pasangan incumbent menjalankan strategi komunikasi 

politik dengan baik, sehingga pasangan incumbent mampu bersaing dengan 

pasangan lainnya dalam memenangkan pemilihan kepala daerah Kota Pekanbaru 

yang dibuktikan berdasarkan kemenangan dalam perolehan suara pada pemilihan 

kepala daerah Kota Pekanbaru pada 2017. 

 

2. Saran 

Sebagai langkah terakhir dari proses penulisan ini, maka penulis mencoba 

memberikan beberapa saran ataupun masukan yang berkaitan dengan persoalan 

yang penulis angkat, hal ini tentunya sesuai dengan kemampuan penulis, maka 

ada beberapa hal yang ingin penulis sarankan diantaranya: 

a. Disarankan lembaga dan tokoh tetap menjaga hubungan baik dengan 

masyarakat baik dalam pra-pemilukada dan pasca-pemilukada, sehingga 

tidak memunculkan pandangan negatif hanya untuk pencitraan semata. 

b. Perlu dikembangkan lagi model dalam memenangkan kandidat dengan 

menggunakan strategi komunikasi, karena dengan hanya melihat keefektifan 

strategi komunikasi politik yang telah dilakukan oleh pasangan calon 

incumbent melalui tim sukses partai pengusung, belum tentu strategi yang 

digunakan ini akan menghasilkan keefektifan untuk di daerah lainnya. 

c. Perlu dilakukan penelitian mengenai strategi pemenangan politik yang 

dilakukan oleh semua pasangan calon menggunakan perspektif strategi 

komunikasi politik pada masing masing calon. Sehingga dapat diketahui 

kelemahan dan kekuatan pasangan lain untuk dijadikan pelajaran kedepannya. 


